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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai Strateigi Peingajaran 

Bahasa Arab bagi Santri Tunarungu di Peisantrein Darul A’shom Sleiman, maka 

dapat ditarik simpulan seibagai beirikut:  

1. Jeinis Strateigi Peingajaran: Strateigi utama yang diteirapkan adalah peindeikatan 

Komunikasi Total yang meingombinasikan modalitas visual dan geistural. 

Strateigi ini meiliputi:  

a. Strateigi Simplifikasi: Peinyeideirhanaan kaidah bahasa Arab (Nahwu dan 

Shorof) agar seisuai deingan kapasitas kognitif santri tunarungu.  

b. Strateigi Visual: Peinggunaan meidia Smart TV, papan tulis, dan alat peiraga 

untuk meingonkritkan mateiri yang abstrak.  

c. Strateigi Isyarat Khusus: Peinggunaan alfabeit isyarat Arab (standar Arab 

Saudi) yang dikombinasikan deingan SIBI dan BISINDO untuk meingeija 

kosakata (mufrodat).  

2. Impleimeintasi strateigi dilakukan seicara fleiksibeil meilalui tiga tahapan utama, 

yaitu peireincanaan, peilaksanaan, dan eivaluasi, deingan peineikanan pada 

keimampuan guru dalam meinyeideirhanakan mateiri dan meingeimasnya dalam 

beintuk visual. Keibeirhasilan peimbeilajaran sangat diteintukan oleih kompeiteinsi 

guru dalam meingombinasikan meitodei bilingual-bimodal (isyarat dan tulisan) 

seirta peinggunaan meidia visual untuk meinjeimbatani peimahaman santri 

teirhadap konseip bahasa Arab.  

3. Keindala dan Solusi: Keindala utama dalam peingajaran ini adalah sulitnya 

meinjeilaskan kosakata bahasa Arab yang beirsifat abstrak dan teiologis (seipeirti 

konseip iman, surga, atau sifat Allah) yang tidak meimiliki padanan isyarat 

baku. Solusi yang dilakukan adalah deingan peinggunaan meitafora visual, 

deimonstrasi eikspreisif, seirta teiknik peingulangan (drill) seicara konsistein 

hingga santri mampu meingasosiasikan isyarat deingan konseip maknanya. 
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Seicara keiseiluruhan, peimbeilajaran Bahasa Arab bagi santri tunarungu di 

Peisantrein Darul A’shom tidak hanya meirupakan proseis transfeir bahasa, teitapi 

meirupakan proseis transfeir makna meilalui modalitas visual-geistural yang 

meinginteigrasikan aspeik linguistik dan reiligius. Deingan deimikian, eifeiktivitas 

peimbeilajaran tidak teirleitak pada kompleiksitas mateiri, meilainkan pada 

keimampuan meingonveirsi bahasa meinjadi beintuk visual yang beirmakna dan 

dapat dipahami oleih santri tunarungu. 

B. Saran 

1. Bagi Lembaga Pesantren 

Peisantrein disarankan untuk meingeimbangkan kamus isyarat Arab-Indoneisia 

khusus bagi santri tunarungu yang meimuat kosakata Bahasa Arab, teirutama 

yang beirsifat abstrak (seipeirti istilah dalam fikih dan tauhid), guna 

meinciptakan standarisasi peinggunaan isyarat dalam proseis peimbeilajaran. 

Seilain itu, peisantrein juga dapat meingeimbangkan meidia peimbeilajaran 

beirbasis digital, seipeirti videio inteiraktif atau aplikasi seideirhana, yang 

meimungkinkan santri meilakukan peingulangan (drill) seicara mandiri di luar 

jam peimbeilajaran. 

2. Bagi Guru/Pengajar Bahasa Arab 

Guru disarankan untuk meingeimbangkan strateigi peinyeideirhanaan makna 

seicara sisteimatis, misalnya deingan meimbuat tahapan peinjeilasan dari 

konkreit kei abstrak, seirta meinyusun modul peimbeilajaran beirbasis visual 

yang konsistein digunakan dalam seitiap peirteimuan. Seilain itu, guru dapat 

meimanfaatkan kombinasi meitodei komunikasi total, teirmasuk peinggunaan 

isyarat, gambar, dan konteiks situasional, teirutama dalam meinjeilaskan 

kosakata abstrak yang sulit divisualisasikan. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan Tinggi (STITMA) 

Leimbaga peindidikan tinggi disarankan untuk meinyeidiakan mata kuliah atau 

peilatihan khusus teirkait peindidikan inklusif dalam peimbeilajaran Bahasa 

Arab, seihingga calon guru meimiliki beikal kompeiteinsi dalam meinangani 

peiseirta didik beirkeibutuhan khusus, khususnya tunarungu. Hal ini peinting 
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agar lulusan tidak hanya meinguasai mateiri Bahasa Arab, teitapi juga 

meimiliki keisiapan peidagogis dalam konteiks peimbeilajaran inklusif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya disarankan untuk meilakukan peineilitian lanjutan yang 

beirsifat kuantitatif guna meinguji eifeiktivitas strateigi peimbeilajaran yang 

teilah diteirapkan teirhadap hasil beilajar santri tunarungu. Seilain itu, 

peineilitian juga dapat dikeimbangkan pada peirancangan kurikulum khusus 

Bahasa Arab bagi peiseirta didik tunarungu, seihingga dipeiroleih modeil 

peimbeilajaran yang leibih teirstruktur dan aplikatif. 

5. Bagi Keluarga dan Masyarakat 

Keiluarga dan masyarakat disarankan untuk meimbeirikan dukungan konkreit 

dalam proseis beilajar santri, seipeirti meimbiasakan peinggunaan komunikasi 

visual di lingkungan rumah seirta meimbeirikan keiseimpatan keipada santri 

untuk meimpraktikkan kosakata yang teilah dipeilajari. Seilain itu, dipeirlukan 

peiningkatan peimahaman bahwa santri tunarungu meimiliki poteinsi yang 

seitara, seihingga dukungan yang dibeirikan tidak beirsifat kasihan, teitapi 

beirsifat peimbeirdayaan. 

  


